





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu unsur yang sangat penting karena 
berawal dari pendidikan terciptalah sumberdaya manusia yang tangguh dan 
mampu mengadakan perubahan menuju pembangunan bangsa dan negara yang 
lebih maju. Namun kondisi pendidikan Indonesia saat ini belum sesuai dengan 
yang diharapkan, meskipun telah mengalami beberapa kali pergantian kurikulum, 
tetapi kualitas pendidikan  masih tertinggal dengan negara lain.  
Peran serta sekolah sangat diperlukan dalam penyelenggaraan 
pendidikan, dalam hal ini partisipasi guru dalam pengambilan keputusan 
merupakan faktor penting dalam perubahan penyelenggaraan pendidikan. Guru 
sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki tugas untuk 
melaksanakan proses pembelajaran ( Wena, 2009: 2). Guru perlu  memahami 
bahwa apapun yang dilakukan di ruang kelas saat pembelajaran berlangsung 
mempunyai pengaruh, baik positif atau negatif terhadap kualitas dan hasil 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Uno (2008: 47) yang menyatakan 
merupakan keharusan setiap orang yang terlibat dalam penerapan dan pelaksanaan 
suatu program pengajaran memperlihatkan  kegairahan, kerja sama, kesediaan 
menolong, dan minat terhadap bahan ajar, apabila siswa merasakan atau benar-
benar melihat ungkapan atau sikap positif sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Dari hasil observasi dan wawancara terhadap siswa dan guru di SMA 
Negeri 1 Simo dapat diketahui bahwa siswa sering tidak bisa mengikuti pelajaran 
Fisika dengan baik karena mereka kurang mengerti. Fisika dianggap kurang 
menarik dan tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena isi dan struktur 
mata pelajaran Fisika itu sendiri yang memang membutuhkan pengetahuan awal 
untuk dapat dipahami sehingga terkesan susah dan banyak konsep-konsep Fisika 
yang abstrak. Apalagi Fisika juga termasuk dalam pelajaran hitungan, yaitu 
memecahkan persoalan dengan persamaan matematika. Sampai saat ini 
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pembelajaran Fisika masih menggunakan buku-buku atau bahan ajar cetak 
konvensional. Pendidik hanya menggunakan sebuah buku teks sebagai satu-
satunya bahan ajar. Bahan ajar cetak tersebut hanya berisi ringkasan materi dan 
contoh soal dalam pembelajaran Fisika. Strategi pengorganisasian dan 
penyampaian isi di dalam bahan ajar tersebut tidak terstruktur dengan baik dan 
kemasannya sangat tidak menarik. Materi yang disajikan di dalam bahan ajar 
cetak tersebut banyak yang bersifat abstrak dan rumit sehingga siswa enggan 
untuk membacanya apalagi mempelajarinya.  
Pada kenyataannya di lapangan masih banyak siswa yang kurang 
menyukai pelajaran Fisika. Disamping itu, faktor guru dan metode pembelajaran 
juga berpengaruh pada minat siswa untuk mempelajari Fisika. Selama ini guru 
menyampaikan pelajaran secara ceramah atau dengan gambar kemudian 
dilengkapi dengan rumus- rumus dan perhitungan mekanis saja,  sehingga 
kegiatan belajar berlangsung satu arah karena guru masih mendominasi dalam 
pembelajaran. Contoh yang digunakan dalam menjelaskan materi juga kurang 
berhubungan dengan  kehidupan sehari-hari.Jarang terdapat rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang membuat siswa bergerak aktif secara nyata dalam belajar 
seperti kegiatan praktikum, yang dominan adalah aspek kognitif saja. Akibatnya 
siswa hanya menghafalkan rumus tersebut dengan benar, sedangkan nilai ulangan 
Fisika masih rendah. Untuk itu  diperlukan suatu desain pesan pembelajaran yang 
baik yang dapat digunakan untuk membantu menyampaikan informasi dari guru 
kepada siswa sebagai penerima pesan. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan 
memperbaiki sistem pembelajaran Fisika menggunakan bahan ajar dalam bentuk 
modul Fisika. Penyediaan modul diharapkan dapat memberikan keuntungan 
dalam proses pembelajaran Fisika baik bagi guru maupun siswa. Meskipun saat 
ini media pembelajaran yang sedang trend digunakan adalah media lunak seperti 
Poewer Point, Macromedia Flash, dan internet, para siswa tetap membutuhkan 
media cetak sebagai salah satu referensi mereka dalam belajar. Menurut 
Budiningsih (2003:6), pada dasarnya tidak ada teknologi yang paling tepat untuk 
mencapai semua tujuan pembelajaran, akan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan 
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penyelenggara itu sendiri, sehingga meskipun kemampuan teknologi yang tinggi 
sekarang menjadi pilihan, namun siswa tetap menginginkan dan membutuhkan 
media cetak non elektronik, salah  satunya adalah modul. 
Sekurang-kurangnya ada tiga fungsi modul dalam pembelajaran yaitu 
sebagai tambahan, sebagai pelengkap dan sebagai pengganti. Dengan adanya 
modul Fisika diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan waktu pembelajaran 
sehingga pesan materi dapat disampaikan dalam waktu yang telah ditentukan 
dengan baik. Materi Fisika yang abstrak dan cenderung sulit dicoba untuk 
dijelaskan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual sehingga 
siswa dapat merasakan bahwa Fisika dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.  
 Penggunaan modul dalam pembelajaran Fisika juga diharapkan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan penguasaan dengan mempelajari tujuan, 
ringkasan materi, latihan terstruktur, latihan yang harus dipecahkan, dan kunci 
jawaban. Melalui modul Fisika ini siswa dapat belajar lebih banyak, 
meningkatkan ketrampilan memecahkan soal melalui latihan, menilai sendiri hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan. Hal ini sangat penting dilakukan untuk melatih 
inisiatif, kemandirian, dan kepercayaan diri siswa dalam belajar.  
Salah satu materi dalam pembelajaran Fisika adalah Pengukuran Besaran 
Fisika. Materi ini banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang dialami 
siswa. Selain itu materi Pengukuran Besaran Fisika merupakan materi awal siswa 
kelas X dalam mempelajari Fisika, oleh karena itu perlu dibuat bahan ajar yang 
menarik dan sistematis sehingga siswa merasa tertarik dan senang mempelajari 
Fisika. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dirasa perlu untuk 
menulis Skripsi dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Fisika SMA dengan 
Pendekatan Kontekstual pada Materi Pengukuran Besaran Fisika”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang timbul sebagai berikut: 
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1. Pelajaran Fisika merupakan pelajaran yang tidak mudah dipahami dan kurang 
menarik bagi siswa. 
2. Siswa masih merasakan bahwa Fisika merupakan pengetahuan yang abstrak. 
3. Kegiatan belajar berlangsung satu arah karena guru masih mendominasi 
pembelajaran.  
4. Materi Fisika yang abstrak dan cenderung sulit dicoba untuk dijelaskan dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. 
5. Modul Fisika yang dikemas secara menarik dan sistematis merupakan salah 
satu media alternatif yang melatih inisiatif, kemandirian, dan kepercayaan diri 
siswa dalam belajar.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 
maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah dengan maksud agar 
lebih terarah dan mencapai tujuan yang tepat. Pembatasan  masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Pengembangan menggunakan bahan ajar berupa modul. 
2. Modul yang dikembangkan dibatasi pada materi Pengukuran Besaran Fisika 
(massa, panjang dan waktu). 
3. Penelitian ini ditujukan  untuk siswa SMA kelas X. 
4. Media modul yang memenuhi kriteria baik dapat dilihat dari hasil pengisian 
angket oleh ahli dan siswa. 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: Apakah hasil pengembangan modul Fisika pada materi Pengukuran 
Besaran Fisika untuk siswa SMA kelas X memenuhi kriteria baik ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berupa 
modul pembelajaran Fisika materi Pengukuran Besaran Fisika untuk siswa SMA 




F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa media 
pembelajaran Fisika dalam bentuk modul. Modul merupakan bahan ajar yang 
mempunyai struktur yang cenderung tetap dalam penyusunannya sehingga yang 
domain hanya aspek kognitif saja. Modul Fisika yang dikembangkan haruslah 
mampu membuat siswa bergerak aktif secara nyata dalam belajar dengan 
memberikan rangkaian kegiatan pembelajaran,  ilustrasi dan contoh yang 
digunakan dalam materi lebih konkret dalam materi Pengukuran Besaran Fisika 
(massa, panjang dan waktu). Modul Fisika ini akan dikemas secara menarik dan 
sistematis dengan pendekatan pembelajaran kontekstual khususnya, sehingga 
siswa dapat lebih mudah memahami dan dapat merasakan bahwa Fisika sangat 
dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan modul 
Fisika ini antara lain : 
1. Hasil pengembangan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 
pengembangan media pembelajaran guna meminimalisasi kejenuhan dan 
kebosanan dalam pembelajaran Fisika di kelas.  
2. Bagi Pengembang, untuk menambah pengetahuan dan sebagai sarana untuk 
menerapkan pengetahuan di bangku kuliah terhadap masalah yang nyata dan 
dihadapi oleh dunia pendidikan. 
3. Bagi Guru, penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 
alternatif pemilihan media untuk memberikan materi secara lebih menarik dan 
sistematis; penelitian pengembangan ini dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 
media dalam merangsang siswa berfikir lebih aktif.  
4. Bagi Siswa, dapat membantu siswa memahami konsep Fisika dengan tingkat 
pemahaman yang lebih mudah melalui membaca media visual dalam bentuk 
modul, serta menumbuhkan minat dalam belajar Fisika, dengan adanya minat 
belajar dan rasa senang yang muncul dalam belajar diharapkan bisa 
memberikan pengalaman yang lebih konkret dan mudah diingat siswa. 
